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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan penulis, penulis

mengambil beberapa Kesimpulan sebagai berikut :

1.) Hasil analisis kondisi jalan dengan metode Bina Marga dan IKP menunjukkan
bahwa Ruas By Pass Padang STA 0+000-6+000 secara keseluruhan berada dalam
kondisi sangat baik. Segmen perkerasan kaku (STA 0+000—4+500) memiliki nilai
Urutan Prioritas (UP) = 10 dan nilai IKP = 96, termasuk kategori Sangat baik sehingga
hanya memerlukan pemeliharaan rutin. Segmen perkerasan lentur (STA 4+500—6+000)
diperoleh UP = 9 dan IKP = 93 kategori Sangat Baik, yang juga mengindikasikan
kebutuhan pemeliharaan rutin. Nilai IKP yang tinggi (>85) umumnya berarti cukup
pemeliharaan rutin, dan UP >7 menurut Metode Bina Marga tergolong prioritas
pemeliharaan rutin. Dengan demikian, kedua metode saling mendukung dan konsisten
dalam menilai bahwa kondisi permukaan jalan masih baik sehingga prioritas perbaikan

relatif rendah.

2.) Berdasarkan hasil analisis kerusakan jalan pada ruas Jalan By Pass Padang STA
0+000 — STA 6+000 dengan menggunakan metode Bina Marga dan Indeks Kondisi
Perkerasan (IKP), dapat disimpulkan bahwa kondisi perkerasan baik kaku maupun
lentur telah mengalami berbagai jenis kerusakan. Pada perkerasan kaku, kerusakan
yang ditemukan antara lain gompal sambungan, retak sudut, retak melintang, retak
susut, retak memanjang, retak tidak beraturan, punch out, penurunan bahu, serta
pengausan agregat. Sementara itu, pada perkerasan lentur dijumpai kerusakan berupa
retak melintang, retak memanjang, tambalan yang rusak, amblas, pelepasan butir,
penurunan bahu, dan lubang. Seluruh kerusakan tersebut pada dasarnya masih dapat
ditangani melalui kegiatan pemeliharaan rutin, antara lain berupa sealing retak,

patching lokal, pembongkaran dan penggantian tambalan, pelapisan tipis pada
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permukaan yang aus, penambalan lubang, serta perataan kembali bahu jalan. Hasil ini
menunjukkan bahwa kondisi jalan pada lokasi penelitian belum memerlukan tindakan
rehabilitasi atau rekonstruksi menyeluruh, namun sangat membutuhkan pemeliharaan
rutin agar kerusakan tidak berkembang lebih parah, serta untuk menjaga kenyamanan,

keselamatan, dan efisiensi biaya pemeliharaan jangka panjang.

5.2 Saran

1.) Pemeliharaan rutin perlu diprioritaskan pada ruas dengan kondisi sangat baik,
melalui penyegelan retak, perbaikan sambungan, dan penambalan lubang kecil agar

kerusakan tidak meluas.

2.) Aktivitas survei keadaan jalan di waktu mendatang dianjurkan untuk dilakukan
dengan lebih tepat dan tercatat. Penggunaan teknologi seperti sistem informasi
geografis (GIS), citra digital, atau teknik drone dapat dimanfaatkan untuk

meningkatkan efektivitas dan ketepatan data di lapangan.

3.) Untuk studi berikutnya, dianjurkan agar dilakukan analisis lebih mendalam
mengenai efektivitas metode penanganan untuk tipe kerusakan tertentu, analisis biaya-
manfaat, serta penggabungan indikator evaluasi tambahan seperti IRI (International

Roughness Index) untuk mendapatkan gambaran kondisi jalan yang lebih menyeluruh.
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